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ABSTRAK 

 

Inis Tafdilla, (2025) : Analisis Permasalahan dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Al Rasyid 

Pekanbaru. 
 

Penelitian ini menganalisis permasalahan implementasi Kurikulum Merdeka di SD Al 

Rasyid Pekanbaru, yang bertujuan memberikan fleksibilitas kepada guru dalam 

menyusun perangkat ajar sesuai kebutuhan siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan guru yang terlibat langsung dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak guru mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menerapkan pembelajaran berbasis diferensiasi dan proyek, 

terutama karena kurangnya pengalaman dan terbatasnya modul ajar. Guru masih 

cenderung menggunakan metode konvensional, yang tidak sesuai dengan tuntutan 

kreativitas dan inovasi dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, tantangan seperti 

pengelolaan waktu untuk pembelajaran berbasis proyek menjadi hambatan utama. 

Secara keseluruhan, kesiapan guru dalam memahami konsep dan menguasai metode 

pembelajaran inovatif menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Al Rasyid Pekanbaru. 

Kata Kunci : Analisis Permasalahan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum memegang peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan sebagai pedoman bagi terlaksananya tujuan pendidikan di 

masa depan dengan lebih baik dan optimal. Karena arah dan tujuan 

pendidikan ditentukan oleh kurikulum, maka guru merancang, 

melaksanakan, dan menilai pembelajaran berdasarkan kurikulum yang 

digunakan pada satuan tersebut. 

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 

sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

semua jenis dan jenjang pendidikan. Kurikulum harus sesuai dengan 

falsafah dan dasar negara, yaitu Pancasila dan UUD 1945 yang 

menggambarkan pandangan hidup suatu bangsa.
1
 

Kurikulum adalah nyawa dari jalannya Pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia selalu mengalami perubahan kurikulum dari waktu ke waktu. 

menurut sadewa Perubahan kurikulum tentunya tidak dapat dihindari dan 

dilewati, namun harus selalu dijalani dan disesuaikan dengan kebutuhan 

juga prinsip. Perubahan kurikulum mencerminkan upaya menyesuaikan 

pendidikan dengan zaman dan visi masa depan bangsa.

                                                           
1 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012, h.1 
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Sistem Pendidikan nasional dituntut untuk selalu melakukan 

pembaharuan secara terencana, terarah dan berkesinambungan sehingga 

mampu menjamin pemerataan pendidikan, peningkatan mutu juga 

relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menyiapkan siswa 

menghadapi tantangan sesuai tuntutan perubahan kehidupan baik lokal, 

nasional, hingga global.
2

 Pada tahun 2022 pendidikan di Indonesia 

memberikan tiga pilihan kurikulum yang dapat dijadikan alternatif pilihan 

oleh Satuan Pendidikan dalam rangka merdeka belajar, yang mana sekolah 

bebas memilih sesuai dengan kondisi sekolahnya, pilihan tersebut antara 

lain kurikulum 2013, kurikulum Darurat (kurikulum 2013 yang sudah 

disederhanakan) dan juga kurikulum prototipe. Kurikulum prototipe 

menjadi salah satu langkah awal dalam mendukung terwujudnya tujuan 

Pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang diterbitkan 

oleh pemerintah Indonesia sebagai inisiatif untuk mengembangkan 

kurikulum yang lebih mandiri dan berbasis konteks bagi siswa di seluruh 

Indonesia. Tujuan dari kurikulum merdeka adalah menciptakan kurikulum 

yang lebih memenuhi kebutuhan siswa dan memberikan keleluasaan 

kepada guru untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan 

relevan. 

Merdeka Belajar adalah program kebijakan baru Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang 
                                                           

2 Faiz, A., Parhan, M., & Ananda, R. Paradigma Baru dalam Kurikulum Prototipe. 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4(1). 2022. 1544–1550. 
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dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Kabinet 

Indonesia Maju, Esensi kemerdekaan berpikir, menurut Nadiem, harus 

didahului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya pada siswa-

siswi.  Nadiem menyebut, dalam kompetensi guru di level apa pun, tanpa 

ada proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, 

maka tidak akan pernah ada pembelajaran yang terjadi.
3
 

Kurikulum Merdeka lebih mengutamakan sikap kreatif dan 

menyenangkan dengan memupuk berdasarkan minat dan bakat yang 

dimiliki oleh siswa Berbeda dengan Kurikulum 2013 yang ditujukan untuk 

pengembangan keterampilan tidak hanya pada bidang kognitif, tetapi juga 

pada aspek afektif dan psikomotor harus dikembangkan secara 

komprehensif. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada kompetensi 

dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Adapun ciri kurikulum 2013 yang paling mendasar ialah: 1) 

Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu 

pengetahuan sebanyak-banyaknya karena, siswa jaman sekarang telah 

mudah mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi 

dan informasi; 2) siswa lebih didorong untuk memiliki tanggung jawab 

kepada lingkungan, kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun 

                                                           
3Hasim, Evi. Penerapan kurikulum merdeka belajar perguruan tinggi di masa pandemi 

covid-19, E-Prosiding Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, 2020 
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memiliki kemampuan berpikir kritis; dan 3) Memiliki tujuan agar 

terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif dan afektif.
4
 

Implementasi Kurikulum Merdeka yang sebelumnya disebut 

Kurikulum Prototipe ada juga yang menyebut Kurikulum Paradigma Baru 

atau Kurikulum 2022 sesuai dengan tahun kelahirannya merupakan 

penyempurnaan dari Kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat dan siswa pasca pandemi. Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum fleksibel yang berbasis karakter dan kompetensi sekaligus 

berbasis kreativitas yang ditetapkan pemerintah mulai tahun 2022/2023 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum ini telah 

diberlakukan secara bertahap melalui beberapa program sekolah 

penggerak dengan sekolah-sekolah tertentu yang sudah siap 

mengimplementasikannya secara mandiri, baik mandiri belajar, mandiri 

berubah, maupun mandiri berbagi.
5
 Kurikulum ini rencananya diterapkan 

di seluruh satuan pendidikan yang ada di wilayah hukum Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). 

Implementasi Kurikulum Merdeka saat ini sudah dimulai dan 

sedang banyak dibicarakan, didiskusikan, dan diseminarkan di berbagai 

lembaga pendidikan di seluruh Indonesia. Kurikulum baru ini digadang-

gadang untuk menggantikan Kurikulum Darurat dan juga Kurikulum 2013 

yang sedang digunakan di sekolah- sekolah. Meskipun demikian, 

                                                           
4Kurniasih, Imas & Sani, Berlin. Implementasi Kurikulum 2013 Konsep & Penerapan. 

Surabaya: Kata Pena, 2014. h. 17 
5E. Mulyasa, Implementasi   Kurikulum   Merdeka, Jakarta Timur, PT Bumi Aksara, 2023, 

h. 1 
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pemerintah tidak serta merta mewajibkan semua sekolah untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka, mengingat beragamnya kondisi sekolah 

yang ada di Indonesia. Sekolah diberi kebebasan untuk memilih kurikulum 

pembelajaran yang sesuai ses dengan kondisi dan kesiapan masing-

masing. Setidaknya, ada tiga kurikulum yang dapat dipilih oleh sekolah, 

yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Merdeka 

(Prototipe). 

Dalam implementasinya, kurikulum merdeka memerlukan peran 

aktif dari para guru dalam menyusun, merancang, dan implementasikan 

kurikulum tersebut saat proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, 

kesiapan perencanaan guru sangat penting dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka. Sebaik apapun kurikulum dibuat, jika guru tidak 

memiliki kemampuan atau kualifikasi yang baik maka kurikulum tidak 

akan berjalan dengan baik Seperti yang ditulis Mulyasa “Guru merupakan 

komponen terpenting dari keseluruhan sistem pendidikan yang harus 

mendapat perhatian utama, karena guru selalu terhubung dengan 

komponen dan sistem pendidikan tersebut” Oleh karena itu, guru 

memegang peranan yang sangat besar dan strategis dalam konteks 

pendidikan, seperti yang dijelaskan oleh Surya “Guru adalah unsur utama 

dalam keseluruhan proses pendidikan, terutama pada tingkat kelembagaan 

dan pendidikan. Tanpa mereka, pendidikan hanya menjadi semboyan besar 
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karena segala kebijakan dan program pada akhirnya tergantung pada 

efektivitas guru”.
6
 

Kesiapan guru di lapangan, akan menjadi faktor penentu dalam 

implementasi kurikulum baru maupun kurikulum-kurikulum lainnya. 

Seberapa komprehensif perencanaan pemerintah terhadap kurikulum, pada 

akhirnya akan tergantung pada kualitas tenaga pendidik di lapangan. Guru 

harus mampu mengajar siswa dengan cara yang menantang, 

menyenangkan, memotivasi dan menginspirasi serta memberikan ruang 

kepada siswa untuk menerapkan keterampilan proses sesuai dengan 

tuntutan kurikulum tersendiri. Oleh karena itu, kualifikasi dan kemampuan 

guru untuk melaksanakan petunjuk dan pedoman pemutakhiran kurikulum 

di atas harus diperhatikan. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan wakil kepala bidang 

kurikulum dan wali kelas dalam permasalahan implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru terdapat kendala yang 

dihadapi guru, yaitu guru tidak memiliki pengalaman dengan konsep 

Kurikulum Merdeka Belajar, sehingga guru kesulitan dalam menemukan 

rujukan dan mengimplementasikan merdeka belajar. Perubahan juga 

terjadi pada sistem pembelajarannya, di mana kurikulum merdeka 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih berbagai perangkat 

ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.
7

 Dalam 

                                                           
6 Ibid h. 34 
7Wawancara dengan waka Kurikulum Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru hari Selasa, 1 

Oktober 2024 
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pelaksanaanya saja masih ada guru yang belum bisa keluar dari zona 

nyamannya, sedangkan dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar 

ini seorang guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mendesain 

pembelajarannya yaitu guru harus memiliki kemampuan dalam menguasai 

materi pembelajaran dan mengembangkan secara mendalam materi yang 

menarik dan menyenangkan, sehingga guru harus keluar dari zona 

nyamannya dan mengikuti perkembangan zaman dalam mengajar. 
8
 

Namun kebijakan ini juga memiliki kelemahan di mana tidak 

semua guru paham akan pembelajaran diferensiasi dikarenakan perubahan 

kurikulum yang masih baru. Pembelajaran diferensiasi adalah 

pembelajaran yang memenuhi kebutuhan belajar siswa. Kurikulum 

merdeka ini untuk ketuntasan belajar siswa ditentukan oleh kemampuan 

siswa dan beban guru juga semakin tinggi apabila banyak siswa yang 

memiliki nilai rendah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kualitatif sebagai upaya perbaikan dan peningkatan 

dalam implementasi kurikulum merdeka dengan judul : “Analisis 

Permasalahan Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah 

Dasar Al Rasyid Pekanbaru” 

 

 

                                                           
8
Hasil observasi dengan waka kurikulum Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru hari Selasa, 

1 Oktober 2024 

 



8 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah: 

1. Bagaimana permasalahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran 

diferensiasi sebagai bagian dari penerapan Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru? 

3. Faktor apakah yang mempengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Mengetahui permasalahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru. 

2. Mengetahui tingkat pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran 

diferensiasi sebagai bagian dari penerapan Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara  Teoritis. Penelitian ini merupakan pengembangan ilmuwan dan 

wawasan pengetahuan secara ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian 
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atau referensi bacaan dlam bidang Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

2. Secara Praktis. Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan pendidikan dan penelitian, yaitu: 

a. Bagi Guru. Sebagai bahan refleksi dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, 

b. Bagi sekolah. Sebagai bahan dalam implementasi kurikulum 

merdeka. 

c. Bagi penulis. Dalam rangka penyelesaian studi sarjana pendidikan 

S1 Program Studi pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan keguruan Suska Riau. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi, ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih 

luas, serta berguna untuk melakukan penelitian lanjutan. Dapat 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada saat 

mengimplementasikan kurikulum merdeka.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Implementasi Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah upaya untuk melaksanakan sesuatu. 

Implementasi adalah tindakan berdasarkan rencana yang  disusun 

secara cermat. Implementasi terjadi ketika rencana telah sempurna dan 

sebagai hasilnya terdapat aktivitas,  tindakan, atau  mekanisme dari 

sistem yang direncanakan.
9
  

Implementasi adalah suatu aktivitas dalam melaksanakan 

program-program yang telah di rumuskan untuk mencapai tujuan 

organisasi.
10

 Implementasinya didasarkan pada perencanaan yang 

cermat dan rinci. Implementasi terjadi ketika suatu rencana telah 

selesai dan kegiatan, tindakan, atau mekanisme sistem tetap ada sesuai 

dengan rencana tersebut. Meskipun implementasinya tidak dapat 

berdiri sendiri dan memiliki keterkaitan yang erat. Dalam konteks 

pendidikan, implementasi adalah penerapan kurikulum, kebijakan, atau 

metode pembelajaran di sekolah. Misalnya, implementasi Kurikulum 

Merdeka mencakup bagaimana guru memahami, merencanakan, dan 

melaksanakan pembelajaran sesuai prinsip kurikulum.

                                                           
9 Mudrikah A., Khori A., dan Hamdani H., Implementasi Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) di Universitas Islam Nusantara, Islamic Management: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol.5 No.1, 2022, h.139 
10Haedar Akib, Implementasi Kebijakan Program Makassar Tidak Rantasa (MTR) Di 

Kota Makassar, Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Publik 6, no. 2. 2016. h. 21–34. 
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2. Implementasi Menurut Para Ahli 

a. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, “implementasi intinya adalah 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver 

policyoutput) yang dilakukan oleh para implementor kepada 

kelompok sasaran(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan 

kebijakan”.
11

 

b. Menurut teori Jones : “Those Activities directed toward putting a 

program into effect” (proses mewujudkan program hingga 

memperlihatkan hasilnya), sedangkan menurut Horn dan Meter: 

“Those actions by public and private individual (or group) that are 

achievement or objectives set forth in prior policy” (tindakan yang 

dilakukan pemerintah). Jadi implementasi adalah tindakan yang 

dilakukan setelah suatu kebijakan ditetapkan. Implementasi 

merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya. 

c. Menurut Lister, “sebagai sebuah hasil, maka implementasi 

menyangkut tindakan seberapa jauh arah yang telah diprogramkan 

itu benar-benar memuaskan”. 

d. Ekawati menyatakan, “bahwa definisi implementasi secara 

eksplisit mencakup tindakan oleh individu/kelompok privat 

(swasta) dan publik yang langsung pada pencapaian serangkaian 

tujuan terus menerus dalam keputusan kebijakan yang telah 

ditetapkan sebelumnya”. 
                                                           

11Purwanto, E., & Sulistyastuti, D. R. (2012). Implementasi Kebijakan Publik: Konsep 

dan Aplikasinya di Indonesia. Yogyakarta: Gava Media. 
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e. Ripley dan Franklin (dalam Winarno) menyatakan bahwa 

implementasi adalah apa yang terjadi setelah undang-undang 

ditetapkan yang memberikan otoritas program, kebijakan, 

keuntungan (benefit), atau suatu jenis keluaran yang nyata 

(tangible output). Implementasi mencakup tindakan-tindakan oleh 

sebagai aktor, khususnya para birokrat yang dimaksudkan untuk 

membuat program berjalan. 

3. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merupakan rancangan pembelajaran, bahan ajar, 

pengalaman belajar yang sudah di programkan terlebih dahulu 

kurikulum menjadi acuan setiap pendidikan dalam menerapkan proses 

pembelajaran. Perubahan kurikulum tidak terlepas dari perkembangan 

zaman yang sudah tersebar digital. Era digitalisasi saat ini menjadi 

salah satu tolak ukur kemunculan kurikulum Merdeka Belajar. 

Penerapan konsep pendidikan di Indonesia selama ini berubah-rubah 

tidak konsisten dan tidak konsekuen malahan sering sekali tidak sesuai 

dengan keadaan siswa maupun guru. Sehingga konsep kurikulum 

Merdeka Belajar yang di cetuskan oleh Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia pada era Joko Widodo ini berjalan tersendat- 

sendat karena belum mendapat dukungan yang luas dari elemen 

masyarakat
12

. 

                                                           
12 Ayi Syherman. Implementasi Kurikulum Merdeka : Tepri dan Praktik Kurikulum 

Merdeka Belajar. Indonesia Emas Group, Bandung, 2023, h. 1 
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Kurikulum pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga 

dimana berasal dari kata curir dan curere. Curir yang berarti pelari dan 

curere berarti tempat berpacu. Sehingga kurikulum diartikan sebagai 

jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari untuk menuju pada 

garis finish. Dimana hal tersebut diterapkan dalam pendidikan sebagai 

jarak yang hendak ditempuh untuk dalam melaksanakan 

pembelajaran.
13

 

Kurikulum  perlu dikembangkan dan disempurnakan setiap tahun 

untuk mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kurikulum  terus dikembangkan sejalan dengan perkembangan teori 

dan praktik pendidikan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Nomor 19, kurikulum mencakup cita-cita 

yang dituangkan dalam bentuk rencana atau program pendidikan yang 

dilaksanakan oleh guru di sekolah. Isi kurikulum adalah pengetahuan 

ilmiah dengan kegiatan dan pengalaman belajar yang disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa. Kurikulum  mempunyai arti dan 

fungsi mengubah perilaku siswa apabila diterapkan oleh guru kepada 

siswa dan diterjemahkan ke dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

kata lain, proses pembelajaran merupakan wujud implementasi atau 

operasionalisasi kurikulum. Di sisi lain, kurikulum merupakan wujud 

                                                           
13Suparman.  Kurikulum dan Pembelajaran, CV. Sarnu Untung: Jawa tengah, 2020. h. 1 
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penyelenggaraan pendidikan sekolah untuk mencapai tujuan 

kelembagaan pada setiap jenjang sekolah. 

Penerapan kurikulum ramah belajar dan peningkatan pemikiran 

inovatif guru keduanya merupakan contoh pembelajaran mandiri. 

Pembelajaran Merdeka merupakan inovasi baru yang berpotensi 

mentransformasikan sistem pendidikan nasional yang rutin. Menurut 

uraian tersebut, Merdeka merupakan program baru yang membawa 

pembelajaran menyenangkan bagi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Program ini diharapkan dapat 

mengubah sistem pendidikan nasional yang sudah usang.  

Oleh karena itu, guru harus menumbuhkan pemikiran kreatif agar 

dapat untuk mencapai hasil yang diinginkan. Guru dan siswa sama-

sama memiliki keyakinan penuh dalam proses pembelajaran di 

Merdeka belajar. Merdeka belajar dapat dijadikan sebagai pendorong 

bagi guru dan siswa untuk berpikir kreatif dan mandiri untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. mengatakan guru dapat 

menghasilkan inovasi yang unik dan spesifik jika mereka 

diperbolehkan untuk memilih metode pengajaran yang terbaik.
14

 

Suryadien dkk berpendapat, Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum  berbasis kompetensi yang mendukung dan mendukung 

pemulihan pembelajaran, dan kurikulum ini menerapkan pembelajaran  

                                                           
14Hasanuddin, Perencanaan Pembelajaran : Kurikulum Merdeka Belajar, Sada Kurnia 

Pustaka : Banten, 2023, h. 5-6 
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berbasis proyek yang mendukung kepribadian siswa sesuai  profil 

siswa Pancasila.
15

 

Kurikulum ini dirancang untuk melatih  lembaga berpikir dan 

menunjukkan kepada guru bagian terpenting dari lembaga berpikir ini. 

Guru dituntut untuk memahami secara utuh konsep kurikulum belajar 

mandiri. Hal ini memungkinkan guru untuk mengajarkan konsep 

kurikulum kepada siswa.
16

 

Dapat kita artikan Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan 

kepada guru  untuk  mengembangkan perangkat pembelajaran secara 

lebih leluasa dan siswa untuk memenuhi kebutuhan belajarnya melalui 

pembelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan profil pelajar 

Pancasila. 

Kurikulum Merdeka belajar menghidupkan kembali sistem 

pendidikan dengan mengembangkan kompetensi inti dan membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan. Merdeka Belajar 

mempromosikan kurikulum dan penilaian berbasis kompetensi dan 

nilai dalam kategori pedagogi; dan pendekatan individual yang 

berpusat pada siswa berdasarkan kebutuhan individu. Merdeka belajar 

menyediakan penilaian formatif yang berbasis portofolio, sedangkan 

merdeka belajar membentuk kurikulum berbasis kompetensi yang 

menekankan pada pengembangan soft skill dan karakter. 

                                                           
15 Suryaden, dkk, “Rencana Implementasi Kurikulum Prototipe Pada Masa Pandemi 

Covid19 di Indonesia”, jurnal Pgmi Uniga, 2022, h. 1 
16 Khoirurrijal, ddk, “Pengembangan Kurikulum Merdeka”, (Malang : CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), h. 16 
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Merdeka belajar yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia adalah jawaban terhadap keluhan dan 

masalah yang dihadapi oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya merdeka belajar, beban dan tugas dari seorang guru 

lebih diminimalisir mulai dari pengadministrasian sampai pada 

kebebasan dari tekanan intimidasi. Selain itu, merdeka belajar juga 

membuka cakrawala guru terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Mulai dari penerimaan siswa, RPP, proses pembelajaran, evaluasi, 

sampai Ujian Nasional. Dengan begitu, guru menjadi wadah penyalur 

potensi untuk melahirkan bibit unggul harapan bangsa sehingga 

dibutuhkan suasana pembelajaran yang menarik dan inovatif agar 

siswa semangat dalam belajar.
17

 

Oleh karena itu, Merdeka Belajar merupakan program politik 

yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia untuk mengembalikan sistem pendidikan negara ke landasan 

hukum dengan memberikan kebebasan kepada sekolah, guru, dan 

siswa untuk belajar secara bebas. Kebebasan berinovasi, belajar 

mandiri dan kreatif. Kebebasan berinovasi harus datang dari guru 

sebagai penggerak pendidikan nasional. 

4. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Untuk mengatasi krisis pembelajaran akibat pandemi COVID-19 

dan kesenjangan pendidikan antar daerah dan kelompok sosial  di 

                                                           
17Hasanuddin. Op. Cit h. 169 
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Indonesia, Indonesia memerlukan perubahan yang sistemik, salah 

satunya melalui kurikulum. Kurikulum mempengaruhi kecepatan  dan 

metode pengajaran yang digunakan  guru untuk memenuhi  kebutuhan 

siswa. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengembangkan kurikulum khusus  sebagai elemen kunci dalam 

upaya memulihkan pembelajaran dari krisis yang dialami.
18

 

Dengan tujuan memulihkan upaya  pembelajaran, kurikulum yang 

berdiri sendiri memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 

memilih dan  menyesuaikan alat pembelajaran yang memenuhi 

kebutuhan pembelajaran oleh lembaga pendidikan, memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan konsep sesuai dengan  kebutuhan dan 

minat belajar  mereka, memahami sepenuhnya dan memperkuat 

keterampilan siswa. Selama ini pendidikan di Indonesia terfokus pada 

sisi pengetahuan. Keberadaan kurikulum mandiri menekankan pada 

pengembangan  keterampilan dan kepribadian sejalan dengan nilai-

nilai kebangsaan Indonesia. 

5. Aspek-aspek yang Penting di Dalam Kurikulum Merdeka 

Dalam Kurikulum Merdeka (KUMER), terdapat beberapa aspek 

penting yang menjadi dasar dalam pelaksanaannya, termasuk 

pembelajaran diferensiasi. Berikut adalah penjelasan rinci tentang 

aspek-aspek tersebut: 

                                                           
18Kemendikbud_RI, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2022, h. 10 
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a. Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa (Student-Centered 

Learning) 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Siswa diberikan 

kebebasan untuk memilih materi yang relevan dengan minat dan 

kebutuhan mereka, baik dalam aspek pengetahuan maupun 

keterampilan. 

Tujuannya untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam belajar dengan memberikan ruang untuk 

mengeksplorasi minat mereka. 

b. Pembelajaran Diferensiasi 

Pembelajaran diferensiasi adalah pendekatan di mana guru 

mengadaptasi cara mengajar mereka untuk memenuhi kebutuhan 

individu siswa yang beragam. Hal ini mencakup pengaturan 

materi, metode, dan kecepatan belajar yang disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan dan gaya belajar siswa. 

Bagian penting dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

karena membantu menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana 

setiap siswa mendapat dukungan yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar mereka. Sebagai contoh, dalam Kurikulum Merdeka, siswa 

yang memiliki kemampuan lebih dapat diberikan tantangan 

tambahan, sementara siswa yang memerlukan bantuan dapat 

diberikan materi yang lebih sederhana atau lebih banyak waktu. 
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Pembelajaran deferensiasi yaitu pendekatan pedagogis yang 

berfokus pada penyesuaian cara mengajar untuk memenuhi 

kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa yang beragam di dalam 

satu kelas. Tujuannya adalah untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan relevan bagi setiap siswa, terlepas 

dari perbedaan individu mereka, seperti kemampuan akademis, 

gaya belajar, atau latar belakang sosial dan budaya. Pembelajaran 

diferensiasi mendekati konsep inklusivitas, di mana setiap siswa 

diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. 

Pembelajaran diferensiasi bertujuan agar setiap siswa, 

terlepas dari kemampuan atau latar belakangnya, dapat mencapai 

potensi maksimal mereka. Conth penerapannya adalah: 

1) Menyediakan materi pembelajaran dengan berbagai tingkat 

kesulitan. 

2) Menggunakan berbagai strategi pembelajaran untuk memenuhi 

berbagai gaya belajar (visual, auditori, kinestetik). 

3) Memberikan waktu tambahan bagi siswa yang membutuhkan 

dan tantangan lebih bagi yang lebih cepat memahami materi.
19

 

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran diferensiasi 

merupakan elemen yang sangat penting. Kurikulum Merdeka 

                                                           
19Tomlinson, C. A. How to Differentiate Instruction in Academically Diverse Classrooms. 

Alexandria, VA: ASCD. (2017) 
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memberi ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran 

diferensiasi mendukung penerapan prinsip kebebasan belajar dan 

penyesuaian kurikulum dengan keberagaman siswa. Dengan 

menerapkan pembelajaran diferensiasi, Kurikulum Merdeka 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di 

mana setiap siswa bisa mencapai potensi maksimal mereka sesuai 

dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing.  

Secara keseluruhan, pembelajaran diferensiasi adalah 

pendekatan yang memungkinkan guru untuk lebih responsif 

terhadap keberagaman siswa, yang merupakan aspek fundamental 

dalam Kurikulum Merdeka. Dengan menerapkan pembelajaran 

diferensiasi, setiap siswa dapat menerima pengalaman belajar yang 

lebih personal dan sesuai dengan potensi mereka. 

1) Manfaat Pembelajaran Diferensiasi 

a) Meningkatkan keterlibatan siswa. siswa lebih terlibat dan 

termotivasi karena mereka belajar dengan cara yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka, yang mencegah kebosanan atau 

kecemasan. 

b) Memastikan setiap peerta didik mencapai potensi penuh. 

Dengan memberikan materi yang tepat dan waktu yang 

cukup, siswa memiliki kesempatan untuk berkembang 

secara optimal. 
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c) Mendorong pembelajaran yang lebih bermakna. Ketika 

pembelajaran disesuaikan dengan minat dan gaya belajar 

siswa, mereka akan merasa lebih tertarik dan dapat 

mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi mereka. 

2) Tantangan dalam Pembelajaran Diferensiasi: 

a) Keterbatasan waktu dan sumber daya. Guru mungkin 

merasa kesulitan untuk merancang berbagai materi dan 

aktivitas yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan semua 

siswa, terutama jika jumlah siswa dalam kelas banyak. 

b) Persiapan yang lebih intensif. Pembelajaran diferensiasi 

memerlukan persiapan yang lebih mendalam dalam hal 

materi dan strategi pengajaran, yang bisa memakan waktu. 

c) Pengelolaan kelas yang rumit. Mengelola kelas dengan 

berbagai tingkat kemampuan siswa bisa menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru, terutama jika tidak ada dukungan yang 

memadai.
20

 

c. Pengembangan Karakter 

Kurikulum Merdeka juga menekankan pada pembentukan 

karakter siswa, seperti sikap jujur, disiplin, kerjasama, dan 

tanggung jawab. Pembelajaran bukan hanya tentang pengetahuan 

akademis tetapi juga tentang nilai-nilai moral dan sosial. 

                                                           
20Arief, M. Pembelajaran Diferensiasi: Konsep dan Implementasinya di Kelas. Jakarta: 

Kencana. (2019) 
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Pengembangan karakter ini bertujuan membentuk generasi 

yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki 

karakter yang baik. 

d. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk 

belajar melalui pengalaman nyata dan mengerjakan proyek yang 

relevan dengan kehidupan mereka. Siswa diberi tantangan untuk 

memecahkan masalah atau menciptakan produk yang dapat 

diaplikasikan di dunia nyata. Yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kolaborasi siswa. 

e. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran 

Teknologi digunakan untuk memperkaya proses 

pembelajaran, baik melalui penggunaan perangkat lunak 

pembelajaran, platform online, atau alat digital lainnya. Ini 

memudahkan akses informasi dan interaksi antara siswa dan guru.  

Dengan tujuan menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

dunia digital yang semakin berkembang. 

f. Fleksibilitas dalam Kurikulum 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada 

sekolah untuk menyesuaikan isi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan karakteristik siswa di masing-masing 

wilayah. Ini juga mencakup kebebasan dalam memilih mata 
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pelajaran atau materi yang relevan. Fleksibilitas dalam kurikulum 

meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran di setiap 

daerah.
21

 

6. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka dinilai lebih fleksibel dibandingkan 

kurikulum sebelumnya. Artinya guru, siswa dan sekolah lebih 

"merdeka" dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Sebagai contoh, siswa tidak lagi belajar di kelas dengan membaca 

buku atau sekadar menghafal, tetapi siswa bisa belajar di mana saja 

untuk membuat suatu karya atau proyek. Mendikbud menyatakan 

bahwa ada beberapa karakteristik dari Kurikulum Merdeka, antara lain 

yaitu : 

a. Pembelajaran berbasis proyek melalui Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. 

Pembelajaran berbasis proyek penguatan Profil Pelajar 

Pancasila yang memiliki tujuan dalam mengembangkan soft skills 

dan karekter sesuai minat dan bakat. Dalam pembelajaran berbasis 

projek kegiatan belajar lebih interaktif. Kegiatan projek dapat 

memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk lebih aktif 

menggali isu-isu aktual untuk mendukung pengembangan karakter 

dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila. Terdapat enam aspek 

                                                           
21 Tim Penyusun Pusat Kurikulum dan Pembelajaran. Kurikulum Merdeka: 

Pengembangan dan Implementasi di Sekolah. Jakarta: Kemendikbud, 2022. 
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Profil Pelajar Pancasila yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. 

b. Pemberdayaan Siswa 

Menekankan pada pembelajaran yang memberdayakan 

siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Menggali potensi siswa 

dan mengembangkan kreativitas serta keterampilan mereka.
22

 

c. Fokus pada Materi Esensial  

Dalam Kurikulum merdeka pembelajaran menjadi lebih 

sederhana dan lebih dalam karena fokus pada materi esensial, 

relevan dan mendalam sehingga ada waktu cukup untuk 

membangun kreativitas dan inovasi siswa dalam mencapai 

kompetensi dasar seperti literasi dan numersi. Dalam 

pelaksanaanya proses pembelajaran kurikulum merdeka menjadi 

bermakna, tidak terburu-buru dan menyenangkan. 

d. Pembelajaran yang Fleksibel  

Dengan Kurikulum Merdeka pembelajaran menjadi lebih 

merdeka, karena memberikan kebebasan bagi guru, siswa dan 

sekolah. Keleluasaan bagi guru untuk melakukan pembelajaran 

yang sesuai dengan tahap capaian dan perkembangan masing-

                                                           
22Mulyasa, H. E. Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. Bumi Aksara. 2021.h. 96 
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masing siswa dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan 

muatan lokal.
23

 

7. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi pembelajaran yang dilaksanakan dalam Kurikulum 

Merdeka diciptakan dengan mengedepankan suasana pembelajaran 

yang  lebih menarik dan meminimalkan ketidak nyamanan bagi siswa, 

orang tua, dan wali siswa. Proses pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan  kenyamanan bagi siswa dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan di sekolah. Siswa diberi kebebasan untuk mendiskusikan 

pengetahuan dan pengalamannya dengan siapa pun, ini  membuktikan 

bahwa kurikulum mandiri memungkinkan siswa menjadi lebih aktif 

dan berpikir kritis tentang serta menciptakan karya. 

Implementasi pembelajaran kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan untuk mempertimbangkan secara detail kemampuan siswa. 

Dengan cara ini, pendidik dapat mengembangkan dan merancang 

pembelajaran yang sangat efisien dan inovatif, dan tentunya siswa 

dapat  lebih produktif dalam kegiatan belajarnya.
24

 

 

 

                                                           
23Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Karakteristik Kurikulum 

Merdeka”, 2022, https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/ diakses pada 12 juni 

pukul 19.05 
24Hutabarat, H., Elindra, R., & Harahap, M. S. Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar Di Sma Negeri Sekota Padangsidimpuan. Jurnal MathEdu (Mathematic Education 

Journal), 5(3), 2022, h. 58–69. 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/
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8. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka 

Perencanaan pembelajaran adalah gambaran umum tentang 

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh seorang pendidik dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebagai seorang guru harus membuat rancangan program 

pembelajaran (meliputi pengorganisasian bahan ajar, penyajian dan 

evaluasi). Inti dari perencanaan pembelajaran adalah menetapkan 

metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang diinginkan.
25

 

Menurut Nurdin dan Usman (dalam Rusydi Ananda, 2019: 7) 

perencanaan pembelajaran merupakan pemetaan langkah-langkah ke 

arah tujuan yang di dalamnya tercakup unsur-unsur tujuan mengajar 

yang diharapkan, materi, trategi atau metode pembelajaran yang akan 

diterapkan dan evaluasi yang dilakukan sebagai nlai hasil belajar 

siswa.
26

  

Jadi perencanaan pembelajaran adalah suatu persiapan untuk 

melaksanakan tugas mengajar pembelajaran dengan menerapkan 

prinsip-prinsip pembelajaran serta langah-langkah pembelajaran, 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian dalam mencapai tujuan 

                                                           
25 Farida jaya, Perencanaan Pembelajaran, Medan :Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

2019, h. 10 
26Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, Medan : Lembaga Peduli Pengebangan 

Pendidikan Indonesia (lpppi), 2019, h. 7 
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pembelajaran. Dalam penerapan pembelajaran, kurikulum merdeka 

memiliki beberapa proses dalam perencanaan pembelajaran yaitu : 

a. Memahami Capaian Pembelajaran (CP) 

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai siswa pada setiap fase. Capaian 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan bentuk 

pembaharuan dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang terdapat dalam kurikulum sebelumnya, dimana 

capaian pembelajaran diukur berdasarkan fase perkembangan 

siswa sedangkan KI KD diukur per tahun sesuai tingkatan kelas 

siswa.
27

 

b. Tujuan Pembelajaran (TP) 

Setelah memahami CP, pendidik mulai mendaptkan ide ide 

tentang apa yang telah dipelajari siiswa. Tujuan pembelajaran 

yang dikembangkan perlu dicapai oleh siswa dalam satu atau 

lebih jam pelajaran. Dalam penulisan tujuan pembelajaran 

sebaiknya memuat 2 komponen utama yang yaitu Kompetensi 

dan lingkup materi. 

c. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, langkah 

berikutnya dalam perencanaan pembelajaran yaitu menyusun alur 

tujuan pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran yaitu rangkaian 
                                                           

27 Syahrul HamdI,dkk, “Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pendagogik”, SAP 

(Susunan Artikel Pendidikan) Vol. 7 No. 1 Agustus 2022, h. 12 
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tujuan pembelajaran yang disusun sistematis serta logis dan 

didesain sesuai dengan urutan pembelajaran sejak awal sampai 

fase akhir. ATP memiliki fungsi yang serupa dengan silabus yaitu 

untuk perencanaan dan pengaturan pembelajaran dan asesmen 

secara garis besar untuk jangka waktu satu tahun.
28

 

d. Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen 

Rencana pembelajaran disusun berdasarkan alur tujuan 

pembelajaran yang digunakan pendidik sehingga bentuknya lebih 

rinci dibanding alur tujuan pembelajaran. Setiap pendidik perlu 

memiliki rencana pembelajaran untuk mengarahkan proses 

pembelajaran mencapai CP. Rencana pembelajaran ini berupa 

RPP atau dalam kurikulum merdeka dalam bentuk modul ajar. 

Modul ajar berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, asesmen, 

serta informasi dan referensi belajar lainnya yang dapat 

membantu pendidik dalam proses pembelajaran. Dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran maupun modul ajar, rencana asesmen 

perlu disertakan dalam perencanaan pembelajaran.
29

 

Pelaksanaan asesmen pada paradigma pendidikan lama 

cenderung lebih berfokus pada asesmen sumatif yang menjadi 

acuan dalam meninjau hasil belajar siswa. Hasil asesmen dalam 

                                                           
28Rustam Efendy Rasyid, dkk, Buku Ajar Perencanaan Pembelajaran, Tasikmalaya : 

Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia ANGGOTA IKAPI JAWA BARAT, 2022, h. 33 
29 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta : Kementrian Pendidikan, 

Riset, Kebudayaan, dan Teknologi, 2022, h. 26. 
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paradigma ini belum digunakan sebagai umpan balik atau 

feedback untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang nantinya 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri.
30

 

Oleh sebab itu, para pendidik diharapkan mampu lebih 

fokus dalam mengimplementasikan asesmen formatif 

dibandingkan asesmen sumatif. Asesmen formatif digunakan 

untuk proses pembelajaran berkelanjutan. Paradigma pendidikan 

berbasis kurikulum merdeka juga menekankan asesmen yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan 

kelemahan dari siswa. Hasilnya digunakan oleh para guru sebagai 

rujukan dalam merencanakan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan belajar dari siswa.
31

 

Pada buku panduan Pembelajaran dan Asesmen yang 

diterbitkan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia menjelaskan bahwa asesmen dalam 

kurikulum merdeka terdapat 2 jenis asesmen, yaitu asesmen 

formatif dan asesmen sumatif.  

Asesmen formatif, yaitu asesmen yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau umpan balik bagi pendidik dan siswa 

untuk memperbaiki proses belajar. Asesmen di awal pembelajaran 

                                                           
30

Suri Wahyuni Nasution, “Asesment Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar”, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 1, 2022, h. 136 
31I Gede Sudirtha, Asesmen Pembelajarn Paradigma Baru di Era Merdeka Belajar, Bali : 

Universitas Pendidikan Ganesha,2021, h. 31 
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yang dilakukan untuk mengetahui kesiapan siswa untuk 

mempelajari materi ajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

direncanakan. Asesmen di dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengetahui 

perkembangan siswa dan sekaligus pemberian umpan balik yang 

cepat.  

Asesmen sumatif, yaitu asesmen yang dilakukan untuk 

memastikan ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran. 

Asesmen ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau dapat 

juga dilakukan sekaligus untuk dua atau lebih tujuan 

pembelajaran, sesuai dengan pertimbangan pendidik dan 

kebijakan satuan pendidikan. Asesmen sumatif menjadi bagian 

dari perhitungan penilaian di akhir semester, akhir tahun ajaran, 

dan/atau akhir jenjang.
32

 

Pelaksanaan asesmen pada paradigma pendidikan lama 

cenderung lebih berfokus pada asesmen sumatif yang menjadi 

acuan dalam meninjau hasil belajar siswa. Hasil asesmen dalam 

paradigma ini belum digunakan sebagai umpan balik atau 

feedback untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang nantinya 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. 
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9. Permasalahan Kurikulum Merdeka Belajar 

Program Kurikulum MBKM merupakan bagian dari upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Bertujuan mendorong 

siswa dan mahasiswa agar bisa menguasai beragam kompetensi 

sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Tertuang di dalam 

Kebijakan Merdeka Belajar dinyatakan bahwa Kampus Merdeka 

diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut.  

Berkaitan dengan yang di atas, kebijakan atau program 

pemerintah yang akan atau sedang dilasanakan atau diimplementasikan 

tahun 2021 ini, maka beberapa kemungkinan permasalahan akan 

terjadi. Permasalahan akan terjadi apabila antara aturan atau kebijakan 

pemerintah yang diimplementasikan atau dilaksanakan tidak seperti 

yang diharapkan.  

Susetyo menyatakan bahwa kebijakan program MBKM yang 

dirancang berbeda dengan implementasinya. Adanya kondisi seperti ini 

akan menyebabkan beberapa permasalahan yang mungkin terjadi, 

yaitu sebagai berikut:  

a. Tujuan pendidikan. 

b. Rancangan panduan pelaksanaan Kurikulum MBKM. 

c. Pola pikir. 

d. Perancangan kurikulum di program studi. 
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e. Mekanisme kerja sama dengan perguruan tinggi lain atau lembaga 

luar perguruan tinggi. 

f. Hak belajar di dalam maupun di luar program studi atau luar 

perguruan tinggi. 

g. Pelaksanaan magang di perusahaan luar perguruan tinggi. 

h. Pendanaan untuk program magang di perusahaan bagi mahasiswa. 

i. Sistem administrasi akademik. 

j. Kesiapan sumber daya manusia. 

Pelaksanaan kebijakan program merdeka belajar di sekolah pun 

pastinya akan mengalami problematika yang tidak jauh berbeda dari 

yang terjadi di perguruan tinggi. Guru atau dosen diharapkan segera 

melaksanakan strategi menyusun panduan bersama antar perguruan 

tinggi untuk implementasi Kurikulum MBKM.  

Selain itu, juga dapat melakukan perjanjian kerja sama dengan 

lembaga pendidikan tinggi maupun lembaga luar lembaga pendidikan 

yang bersangkutan. Melakukan sosialisasi mengenai pelaksanaan 

Kurikulum MBKM kepada guru, tenaga kependidikan, maupun siswa 

juga perlu dilakukan. Tujuannya agar tidak salah dalam 

mengimplementasikan program tersebut dan memberikan pemahaman 

terkait konsep guru penggerak dan dosen penggerak.
33

 

                                                           
33 Maghfiroh N. dan Sholeh M., Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdekavdalam Menghadapi Era Disrupsi dan Era Society 5.0., Jurnal Inspirasi Manajemen 

Pendidikan, Vol.9 No.5 (2022).1185-1196 
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Strategi, metode, dan kurikulum yang telah diterapkan di sekolah 

pasti memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga akan menimbulkan 

keuntungan ataupun problematika. Kurikulum Merdeka sebagai bentuk 

kurikulum yang terbaru dalam dunia pendidikan juga pasti tidak akan 

terlepas dari problematika di dalam penerapannya.  

Problematika tersebut dapat dilihat dari rencana pelaksanaa 

pembelajarannya hingga evaluasi pembelajaran yang digunakan. 

Seharusnya Kurikulum Merdeka lebih memberikan kemudahan kepada 

guru, serta diharapkan tidak ada permasalahan yang terjadi. Namun, 

nyatanya masih banyak kendala yang dihadapi. 

Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Kurikulum 

Merdeka:  

1. Faktor pendukung dalam penerapan kurikulum merdeka belajar, 

bahwa ada faktor internal dan eksternal sebagai berikut: 

a. Faktor Internal  

Faktor internal yang muncul saat dilakukan supervisi 

adalah adanya nilai multikultural yang beragam sehingga guru 

perlu memiliki nilai toleransi yang tinggi. 

b. Faktor Eksternal 

Terkait faktor eksternal mengenai perlunya penanaman nilai 

multikultural, bahwa faktor eksternal yang ditemukan adalah 

peran keluarga. Adanya pengawasan orang tua ketika siswa itu 
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di rumah dan lingkungan yang baik, dengan lingkungan yang 

baik itu juga akan membuat anak ini menjadi anak yang baik 

juga.
34

 

Untuk mewujudkan sekolah yang dapat 

mengimplementasikan supervisi klinis dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar dibutuhkan strategi dari seorang 

guru berpendidikan yang bergerak sebagai fasilitator dalam 

pengajaran, membimbing dan membina menjadi manusia yang 

berilmu pengetahuan, pendidik merupakan faktor penting 

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar, apabila seorang 

guru memiliki paradigma pemahaman keberagamaan yang 

moderat maka dia juga akan mampu untuk mengajarkan dan 

mengimplementasikan supervisi klinis dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar tersebut terhadap siswa. 

2. Faktor penghambat dalam penerapan kurikulum merdeka belajar 

sebagai berikut: 

a. Kesulitan awal melaksanakan kurikulum merdeka 

b. Melatih guru dan tendik menerapkan pembelajaran paradigma 

baru. 

c. Menyiapkan administrasi pembelajaran sesuai dengan pedoman 

kurikulum Merdeka. 

                                                           
34Anridzo, Abdul Khafid, Imron Arifin, and Dwi Fitri Wiyono. Implementasi Supervisi 

Klinis dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu 6.5 (2022): 8812- 

8818 
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d. Mengubah mindset warga sekolah agar menerapkan Pendidikan 

yang berpusat pada siswa. 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  

Untuk mengetahui bagaimana metode dalam Penulisan ini maka 

dilakukan kajian pustaka yang relevan dengan Penulisan yang akan 

dijalankan. Diantara kajian pustaka yang digunakan antara lain: 

1. Ditulis oleh Faridah Ariyani yang berjudul “Problematika Penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar Pada Kelas IV Di SD Negeri 5 Gombong 

Kabupaten Kebumen”. Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan 

Problematika yang terjadi dalam penerapan kurikulum merdeka pada 

kelas IV SD Negeri 5 Gombong yaitu pada perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian. Problematika yang dihadapi mulai dari 

menyusun perangkat pembelajaran seperti Capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran alur tujuan pembelajaran dan modul ajar serta 

kesulitan dalam menentukan strategi dan metode pembelajaran. Selain 

itu, dalam pelaksanaan pembelajaran terbatasnya buku siswa, materi 

ajar yang terlalu luas, dan butuh penalaran serta kesulitan guru dalam 

menentukan strategi dan metode pembelajaran dan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek guru masih kesulitan dalam menentukan 

proyek kelas yang sesuai dengan materi pembelajaran. Guru merasa 

kebingungan dalam menentukan asesmennya yang cocok dengan 
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materi dan menentukan asesmen pada pembelajaran berbasis proyek.
35

 

Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

tentang permasalahan implementasi kurikulum merdeka. Kemudian 

perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti terdahulu memfokuskan 

perbedaan permasalahan kurikulum Merdeka, sedangkan penelitian ini 

fokus pada implementasi Kurikulum Merdeka. 

2. Ditulis oleh  Ridya Ningrum Wulandari, tesis ini berjudul “Analisis 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Pada 

Kurikulum Merdeka Di Sd „Aisyiyah Kota Malang”. Penelitian 

menghasilkan dari pelaksanaan Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka di SD „Aisyiyah Kota 

Malang adalah SD „Aisyiyah Kota Malang dalam 

mengimplementasikan P5 membuat modul ajar yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran projek. Kemudian, projek Pelajar Pancasila ini 

memiliki 6 aspek dimana setiap aspek tersebut diwujudkan dalam 

pembelajaran kokurikuler sekolah.
36

 Adapun persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama menganalisis implementasi kurikulum 

merdeka. Kemudian perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu memfokuskan pada implementasian Projek Penguatan Profil 
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Faridah Ariyani, Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Pada Kelas Iv 

Di Sd Negeri 5 Gombong Kabupaten Kebumen, Skripsi:Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 2023 
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Pelajar Pancasila, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada  

permasalahan implementasi Kurikulum merdeka. 

3. Ditulis oleh Chelsi Herwanti dengan judul Implementasi Kurikulum 

Merdeka Di SD Negeri 01 Kepahiang. Pada penelitian ini, peneliti 

mendapatkan Problematika dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

di SDN 01 Kepahiang yaitu pada (Sumber Daya Manusia) yang masih 

kurang. Implementasi Kurikukum Merdeka terkendala oleh guru yang 

kurang literasi tentang teknologi, sehingga susah untuk mengikuti 

perkembangan teknologi pembelajaran di era digital, kurangnya 

kesiapan guru, dikarenakan pada kurikulum ini guru harus mendorong 

siswa agar dapat berkembang dengan kreatif sesuai dengan minat dan 

bakat perserta didik. Serta pada perencanaan pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran, problematika yang dihadapi mulai dari 

menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan 

Pembelajaran (TP), menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan 

membuatnya dalam bentuk Modul Ajar.
37

 Adapun Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti implementasi Kurikulum 

Merdeka. Kemudian Perbedaan dalam Penelitian ini dan penelitian 

terdahulu tempat, kota, dan waktu pelaksanaan penelitian. 
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C. Kerangka Berpikir 

Tabel 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Permasalahan Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Al 

Rasyid Pekanbaru 

Kurikulum Merdeka dicanangkan sebagai solusi untuk memperbaiki 

sistem pendidikan di Indonesia, memberikan fleksibilitas kepada guru, 

dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Namun, 

implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di 

tingkat sekolah dasar seperti SD Al Rasyid Pekanbaru. 

 Teori implementasi kebijakan pendidikan (Purwanto & Sulistyastuti) 

sebagai landasan untuk menganalisis pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

 Konsep pembelajaran diferensiasi dan berbasis proyek (Arief, M) yang 

menjadi inti Kurikulum Merdeka. 

 Peran Guru dalam Pendidikan (Mulyasa): Guru adalah komponen kunci 

yang menentukan keberhasilan pelaksanaan kurikulum. 

 Input: Kesiapan guru, sumber daya sekolah, dan 

kebijakan pemerintah. 

 Proses: Pelaksanaan Kurikulum Merdeka, termasuk 

perencanaan, implementasi, dan asesmen. 

 Output: Tingkat pemahaman guru, keberhasilan 

implementasi pembelajaran diferensiasi, dan 

dampaknya terhadap siswa. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan, menganalisis faktor penyebab, dan 

merekomendasikan solusi untuk meningkatkan 

implementasi Kurikulum Merdeka di SD Al Rasyid 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis bahan penelitian dengan 

mendeskripsikan atau mendeskripsikan kondisi saat ini atau yang sedang 

terjadi dan menganalisis bahan tanpa melakukan perhitungan statistik. 

Bondan dan Taylor dalam Imam Gunawan mengatakan penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari perilaku objek 

yang diamati.
38

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan latar alamiah dengan tujuan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan berbagai metode.
39

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode mempelajari objek 

alamiah yang instrumen utamanya adalah peneliti, teknik pengumpulan 

datanya adalah triangulasi, dan hasil penelitian dimaksudkan untuk 

mempunyai makna daripada generalisasi. Oleh karena itu, peneliti harus 

memiliki wawasan dan teori yang komprehensif yang dapat mereka 

tanyakan, analisis, dan kembangkan untuk memberikan kejelasan yang 

lebih besar terhadap topik yang mereka pelajari. 

                                                           
38Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016, h.825 
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi serta 

tindakan secara holistik, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah suatu 

strategi inquiry yang menekankan pada pencairan makna, pengertian, 

konsep, karakteristik, simbol, gejala, ataupun deskripsi tentang suatu 

fenomena, fokus, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas serta 

disajikan secara naratif. 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik itu yang bersifat kata-

kata tertulis maupun lisan dari subyek yang diamati serta nantinya akan 

dilaporkan dalam bentuk narasi (pemaparan). Dimana penelitian ini 

lakukan secara langsung dengan kenyataan di lapangan melalui 

pengamatan, wawancara serta penelaahan dokumen. 

Pada penelitian ini yang diamati adalah Permasalahan dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru. 

Dilihat dari jenis analisis datanya maka penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut 

dilakukan. Lokasi penelitian ini adalah Sekolah dasar Al RAsyid 
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Pekanbaru. Penelitian ini akan dilakukan dalam bulan juli sampai dengan 

selesai. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
40

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 

yaitu: 

1. Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 

petugasnya) dari sumber pertamanya.
41

 Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Waka Kurikulum Sekolah 

Dasar Al Rasyid Pekanbaru. 

2. Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
42

 

D. Partisipan 

Partisipan adalah individu atau sekelompok orang yang terlibat 

secara aktif atau turut berkontribusi dalam suatu kegiatan, acara, atau 

proses tertentu. partisipan adalah subjek yang dilibatkan di didalam 

kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan 

respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajarmengajar 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Jakarta:Rineka Cipta, 

2002, h.129 
41Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali, 1987, h. 93 
42Ibid,. h. 94 
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serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas 

keterlibatannya.
43

 

Dalam penelitian ini peneliti melibatkan beberapa pastisipan yaitu: 

1. Guru. Memberikan data tentang tantangan praktis dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. 

Guru yang menjadi partisipan penelitian adalah guru-guru yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Al 

Rasyid Pekanbaru. Guru yang diwawancarai terdiri dari wali kelas dan 

guru mata pelajaran pada kelas yang menerapkan Kurikulum Merdeka, 

khususnya di kelas I dan IV. 

2. Wakil Kepala Sekolah. Wakil kepala sekolah bagian kurikulum di SD 

Al Rasyid juga menjadi partisipan utama. Beliau berperan sebagai 

perancang dan pengelola implementasi kurikulum di sekolah tersebut. 

Menyediakan informasi tentang strategi sekolah dalam mendukung 

implementasi kurikulum. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data adalah langkah yang paling penting 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.
44

 Oleh 

karena itu, tahapan ini harus diperhatikan oleh peneliti dalam kaitannya 

                                                           
43Darmadi, Hamid. “Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial”. Bandung: Alfabeta. 2016 
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2019, 

h. 296. 
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dengan hasil data yang diperoleh. Adapun teknik pengumpulan data ialah 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang melibatkan seluruh 

kekuatan indera seperti pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan 

dan cita rasa berdasarkan fakta-fakta peristiwa empiris. Observasi 

merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mengumpulkan data, 

dilakukan secara sistematis dengan menggunakan prosedur yang 

standar. Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode ini 

adalah pengamat dan proses pengamatan harus dilakukan secara 

objektif.
45

  

Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif 

yang artinya peneliti hanya datang ke tempat kegiatan yang akan 

diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
46

 

Berdasarkan observasi, peneliti mengkaji permasalahan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Al Rasyid 

Pekanbaru melalui pengamatan langsung terhadap proses pelaksanaan 

kurikulum tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Yaitu, cara 

                                                           
45 Albi Anggita, Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Sukabumi: CV 

Jejak,2018, h. 109 
46Ibid. h. 299 
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menghimpun data dengan jalan bercakap-cakap, berhadapan langsung 

dengan pihak yang akan dimintai pendapat, pendirian atau 

keterangan.
47

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
48

 

Wawancara dilakukan dengan cara mewawancarai wakil kepala 

Sekolh bagian Kurilum dan guru wali kelas II dan IV di Sekolah 

Dasar Al Rasyid Pekanbaru tentang permasalahan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

yang bisa bernbentk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
49

 Maka dokumentasi adalah pendokumentasi, 

perngarsipan, dan pengabsahan peristiwa penitng (dengan film, 

gambar, tulisan dan sebagainya) sebagai dokumen. Dokumentasi ini 

juga merupakan cara pengumpulan data melalui peningkatan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

                                                           
47Koentaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia, 1980, h.162 
48Ibid., h.140 
49Ibid,. h. 240 



46 
 

 
 

teori, dalil-dalil atau hukum dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan masalah penelitian.  

Data ataupun dokumentasi yang diperoleh berupa gambaran 

umum sekolah dan arsip-arsip sekolah seperti profil sekolah, sarana 

dan prasarana serta data lainnya yang berkaitan dengan judul 

penelitian mengenai problematika penerapan kurikulum merdeka. 

Data yang sudah diperoleh digunakan untuk melengkapi data dan 

informasi yang sebelumnya diperoleh pada teknik wawancara dan 

observasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data. 

Dan menurut pendapat Usman Analisis penelitian kualitatif dimana 

“merupakan suatu proses pengumpulan data berbarengan dengan analisis 

data. Kadang-kadang kadang kedua kegiatan tersebut berjalan berbarengan 

dan dilanjutkan dengan analisis terakhir adalah pengumpulan data 

selesai”.
50

 Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dlakukan secara intraktif dan berlangung secara 

terus menerus samoai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dala 

analisis yatitu data “Reduction, data displey dan coclution 

drawing/verification”
51

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan teknik analisis data yang 

bersifat induktif, yaitu analisis yang berdasar pada data yang sudah 
                                                           

50Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara,2005, h. 42 
51ibid,. h. 91 
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diperoleh untuk mengetahui permasalahan implementasi penerapan 

kurikulum merdeka belajar di Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru. 

Peneliti juga menggunakan model analisis data yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman yaitu analisis data yang dilakukan secara interaktif 

dan dilakukan secara terus-menerus. Kegiatan analisis data ini meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

1. Data Reduction (Redaksi Data) 

Data Reduksi adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Reduksi data digunakan oleh peneliti untuk membuat rangkuman 

dan memfokuskan data mengenai permasalahan implementasi 

penerapan kurikulum merdeka belajar di Sekolah Dasar Al Rasyid 

Pekanbaru. Setelah mendapatkan berbagai data dan informasi, peneliti 

akan memilih data yang diperlukan sehingga didapatkan data yang 

jelas. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu penyajian data. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan 

antar kategori dan sejenisnya. Dalam melakukan penyajian data yang 

sering dilakukan adalah dengan teks yang bersifat naratif.
52

  

Tujuan dari penyajian data adalah untuk memudahkan memahami 

apa yang terjadi, merencanakan selanjutnya berdasarkan pada apa 
                                                           

52Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

Ponorogo : CV. Nata Karya, 2019, h. 82 
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yang telah dipahami. Peneliti menyajikan data dengan 

mendeskripsikan permasalahan implementasi penerapan kurikulum 

merdeka belajar di Sekolah Dasar Al RAsyid Pekanbaru dalam bentuk 

teks naratif, sehingga data mudah untuk dipahami. 

3. Conclusing Drawing 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara , dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang diharapkan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.
53

 

Peneliti menggunakan penarikan kesimpulan untuk 

menyimpulkan data dari berbagai informasi dan yang diperoleh 

mengenai permasalahan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Dasar AL Rasyid Pekanbaru 

G. Keabsahan Data 

Penelitian ini pengujian menggunakan triangulasi untuk menguji 

kredibilitas data penelitian. Triangulasi dalam pengujian reliabilitas adalah 

menguji data dari sumber yang berbeda dengan cara yang berbeda dan 

waktu yang berbeda.
54

  

                                                           
53Op. Cit,. h. 345 
54Op. Cit,. h. 112 
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Agar dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai peneltian ilmiah perlu dilakukan uji keabsaan data. Adapun uji 

keabsaan data yang peniliti gunakan adalah Triangulasi Teknik Triangulasi 

Teknik ialah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. Triangulasi dalam penelitian ini meliputi triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, triangulasi waktu:
55

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Dalam penelitian ini peneliti mengambil data yang bersumber 

dari waka kurikulum dan walikelas sekolah dasar AL Rasyid 

Pekanbaru. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
                                                           

55Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 274 
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data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 

dantes. Jika data yang diperoleh menggunakan tes dan wawancara, 

maka akan dicek kembali menggunakan observasi atau dokumentasi.  

Observasi dilakukan memperoleh gambaran peristiwa atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.Kemudian wawancara 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi secara mendalam tentang 

tema yang diangkat dalam penelitian.Serta dokumentasi sebagai bukti 

bahwa telah melakukan observasi, wawancara, dan tes dalam 

penelitian. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi dan tes, dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Permasalahan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Al 

Rasyid Pekanbaru 

Guru menghadapi kendala dalam memahami dan menerapkan 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, terutama pada aspek 

pembelajaran diferensiasi. Hal ini mencakup kesulitan dalam 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa, menyusun perangkat 

ajar seperti RPP atau modul ajar, serta minimnya panduan teknis yang 

jelas. Selain itu, kompleksitas administrasi pembelajaran menambah 

beban kerja guru, sehingga menghambat pelaksanaan pembelajaran 

yang inovatif dan fleksibel. 

2. Tingkat Pemahaman Guru terhadap Pembelajaran Diferensiasi. 

Pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran diferensiasi 

masih beragam. Sebagian guru mengerti prinsip dasarnya, yaitu 

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan, minat, dan gaya 

belajar siswa, tetapi kesulitan dalam implementasi praktisnya. Faktor 

seperti pelatihan yang terlalu teoretis, kurangnya contoh konkret, dan 

keterbatasan waktu perencanaan menjadi tantangan utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran diferensiasi
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3. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kurikulum Merdeka 

Faktor-faktor yang memengaruhi implementasi meliputi 

kesiapan guru, dukungan pelatihan, keterbatasan sarana dan prasarana, 

serta perubahan paradigma pembelajaran. Tantangan lainnya adalah 

beban kerja administratif yang tinggi, waktu perencanaan yang 

terbatas, serta kurangnya pendampingan langsung untuk mendukung 

penerapan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Dukungan dari 

pihak sekolah dan pelatihan berbasis praktik menjadi kebutuhan 

mendesak agar implementasi kurikulum dapat berjalan lebih efektif. 

Kesimpulan ini menekankan pentingnya meningkatkan pelatihan yang 

berfokus pada praktik, memberikan pendampingan yang konsisten, serta 

menyediakan dukungan administratif yang memadai untuk mengatasi 

berbagai kendala dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SD Al Rasyid 

Pekanbaru. 

B. Saran 

1. Peningkatan Pelatihan Guru 

Pemerintah dan lembaga terkait perlu menyediakan pelatihan yang 

lebih aplikatif dan berkelanjutan, termasuk pendampingan langsung 

oleh mentor untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka
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2. Penyederhanaan Administrasi.  

Beban administrasi perlu disederhanakan agar guru memiliki lebih 

banyak waktu untuk mempersiapkan pembelajaran kreatif dan 

inovatif. 

3. Peningkatan Sumber Daya Ajar. 

Penyediaan perangkat ajar yang memadai dan relevan dengan 

kebutuhan siswa harus menjadi prioritas. 

4. Sosialisasi kepada Orang Tua 

Sosialisasi yang intensif diperlukan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatan orang tua dalam mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

5. Pemanfaatan Teknologi 

Mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk 

memperluas akses terhadap sumber belajar dan menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif. 
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Lampiran Observasi 

Pedoman Observasi Implementasi Kurikulum Merdeka 

A. Informasi Umum 

1. Nama Observator : 

2. Tanggal Observasi : 

3. Lokasi Observasi :  

4. Kelas yang Diamati :  

B. Fokus Observasi 

1. Aspek Perencanaan 

 Apakah guru telah menyiapkan perangkat ajar sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka?  

o Sudah 

o Belum 

o Catatan: _______________________________________ 

 Apakah rencana pembelajaran guru mencakup pembelajaran diferensiasi?  

o Ya 

o Tidak 

o Catatan: _______________________________________ 

2. Aspek Pelaksanaan 

 Apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka (berbasis proyek, diferensiasi, kreatif)? 

o Ya 

o Tidak 
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o Catatan: _______________________________________ 

 Apakah guru memberikan ruang bagi siswa untuk berekspresi sesuai minat 

dan bakat? 

o Ya 

o Tidak 

o Catatan: _______________________________________ 

 Apakah terdapat tantangan atau kendala selama proses pembelajaran? 

o Ya 

o Tidak 

o Catatan: _______________________________________ 

3.  Aspek Pemahaman Guru 

 Apakah guru memahami konsep pembelajaran diferensiasi? 

o Memahami sepenuhnya 

o Memahami sebagian 

o Tidak memahami 

o Catatan: _______________________________________ 

 Apakah guru terlihat kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif? 

o Ya 

o Tidak 

o Catatan: _______________________________________ 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
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 Faktor pendukung yang terlihat (misalnya, dukungan sumber daya, 

pelatihan, dll  

 

Catatan: _______________________________________ 

 Faktor penghambat yang terlihat (misalnya, kurangnya pelatihan, 

keterbatasan sumber daya, dll.): 

Catatan: _______________________________________ 

5. Keterlibatan Siswa 

 Apakah siswa aktif dalam proses pembelajaran? 

o Ya 

o Tidak 

o Catatan: _______________________________________ 

 Apakah siswa menunjukkan respons yang positif terhadap metode 

pembelajaran? 

o Ya 

o Tidak 

o Catatan: _______________________________________ 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi untuk guru 

 

 

Rekomendasi untuk sekolah:  
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Lampiran wawancara 

Wawancaracara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum 

1. Sejak kapan Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru menerapkan 

Kurikulum Merdeka? 

2. Apa opsi implementasi Kurikulum Merdeka yang diterapkan di 

sekolah ini? 

3. Apa filosofi utama di balik Kurikulum Merdeka yang Anda pahami? 

4. Apa tantangan terbesar dalam menerapkan Kurikulum Merdeka? 

5. Bagaimana pendapat Anda tentang dampak Kurikulum Merdeka pada 

siswa? 

6. Menurut Anda, bagaimana sinergi antara guru, orang tua, dan 

komunitas dapat membantu keberhasilan Kurikulum Merdeka? 

Wawancara dengan Wali Kelas II dan IV Sekolah Dasar Al Rasyid 

Pekanbaru. 

1. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi saat pertama kali 

menerapkan Kurikulum Merdeka? 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang kebebasan yang diberikan dalam 

Kurikulum Merdeka? Apakah ada kendala dalam memanfaatkannya? 

3. Sejauh mana dukungan orang tua membantu dalam mendukung 

pembelajaran siswa di rumah? 

4. Bagaimana Anda menilai pelatihan yang telah diberikan terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka? 
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5. Apakah pelatihan yang Anda ikuti lebih bersifat teoretis atau 

aplikatif? 

6. Menurut Anda, apa yang harus ditingkatkan dalam pelatihan agar 

lebih relevan dengan kebutuhan guru? 

7. Apakah Anda merasa perlu adanya program mentoring atau coaching 

setelah pelatihan? Jika iya, mengapa? 

8. Bagaimana keterlibatan tenaga kependidikan (tendik) dalam 

mendukung pembelajaran dengan paradigma baru ini? 

9. Apa kendala utama dalam menyusun administrasi pembelajaran sesuai 

dengan pedoman Kurikulum Merdeka? 

10. Bagaimana Anda mengelola waktu untuk menyusun dokumen 

administrasi, seperti modul ajar, yang mencakup berbagai elemen 

Kurikulum Merdeka? 

11. Apakah Anda merasa mendapatkan panduan atau contoh konkret yang 

memadai untuk menyusun dokumen administrasi? 

12. Menurut Anda, apa langkah yang dapat diambil untuk 

menyederhanakan format administrasi tanpa mengurangi esensi 

Kurikulum Merdeka? 

13. Bagaimana Anda melihat perubahan paradigma pembelajaran dari 

teacher centered ke student centered dalam Kurikulum Merdeka? 

14. Apakah semua guru di sekolah sudah memahami dan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa? 
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15. Apa saja upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk mengubah mindset 

warga sekolah agar sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka? 

16. Sejauh mana dukungan kepala sekolah dalam membantu guru 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

17. Apa saja faktor pendukung yang memudahkan Anda dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

18. Bagaimana Anda menangani hambatan seperti administrasi yang 

membebani atau kurangnya pelatihan aplikatif? 

19. Apa saran Anda untuk meningkatkan efektivitas implementasi 

Kurikulum Merdeka? 

20. Apa harapan Anda terhadap dukungan dari pihak sekolah, pemerintah, 

atau orang tua dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka? 

21. Apa kendala utama Bapak/Ibu dalam memahami dan menerapkan 

pembelajaran diferensiasi? 

22. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dengan pelatihan Kurikulum 

Merdeka terkait diferensiasi? 

23. Apakah sekolah menyediakan panduan atau template untuk 

diferensiasi? 

24. Bagaimana Bapak/Ibu mengelola waktu untuk menyusun RPP 

diferensiasi? 

25. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengenali kebutuhan dan kesiapan belajar 

siswa? 
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26. Apa tantangan Bapak/Ibu dalam menjelaskan diferensiasi kepada 

siswa? 

27. Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi persepsi siswa tentang keadilan 

dalam tugas diferensiasi? 

28. Dukungan apa yang Bapak/Ibu butuhkan dari pihak sekolah untuk 

diferensiasi? 

29. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapat pendampingan atau mentoring 

dalam menerapkan diferensiasi? 

30. Pelatihan seperti apa yang Bapak/Ibu anggap paling membantu untuk 

diferensiasi? 
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Lampiran Dokumentasi 
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Dokumentasi wawancara dengan Ibu Eva 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Fitriyani 
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